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ABSTRAK

Dalam perkembangan asuransi Islam terdapat dua istilah yaitu takaful dan
ta’min. Dalam konsep ta’min beberapa tokoh mendefinisakannya sebagai
memberi rasa aman atau tanggungjawab sosial. Dalam definisi lain disebut bahwa
ta’min adalah sebuah metode untuk memelihara manusia dalam menghindari
resiko yang dapat terjadi kapan saja, sehingga dalam konsep ini berlaku asuransi
sosial dan asuransi komersial. Terdapat beberapa ulama yang berpendapat bahwa
konsep ta’'min  diperbolehkannya seluruh bentuk asuransi termasuk asuransi
komersial, salah satunya yang berpendapat demikian adalah Muhammad Mustafa
Zarqa'. Namun terdapat seorang guru besar di Universitas al-Azhar Kairo yaitu
Profesor Husain Hamid Hassan yang berpendapat asuransi konvensional jauh dari
nilai-nilai dan prinsip-prinsip asuransi Islam. Selain alasan yang di atas, juga hal
yang menarik adalah salah satu pakar dalam muamalah yang membahas asuransi
kontemporer secara gamblang baik asuransi Islam ataupun asuransi konvensional.

Hal yang dikaji dalam penelitian ini adalah untuk memahami pendapat
Husain Hamid Hassan tentang konsep asuransi konvensional, konsep asuransi
Islam dan untuk mengetahui bagaimana kontekstualisasi pemikiran Husain Hamid
Hassan dalam asuransi Indonesia. Jenis dari penelitian ini adalah penelitian
kepustakaan (/ibrary research) dan sifatnya adalah penelitian asas. Pendekatan
yang digunakan adalah pendekatan yuridis syar'r atau fikih.

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa menurut Husain Hamid Hassan
bahwa asuransi konvensional tidak dapat dikategorikan sebagai asuransi Islam
karena tidak memenuhi karakteristik dari asuransi Islam dan asuransi
konvensional juga mengandung unsur garar, maisir dan Riba. Sedangkan untuk
asuransi Islam ia menjelaskan bahwa asuransi tersebut memiliki lima karakteristik
yaitu, berdasarkan prinsip kerjasama atau tabarru’, subjek dari asuransi tersebut
adalah menghindari dampak resiko yang akan mungkin terjadi, memiliki asosiai
keanggotaan sebagai wakil dari para anggota asuransi, dana asuransi dan hasil
investasi dari dana tersebut tetap milik para anggota, dan posisi dari perusahaan
asuransi adalah penyedia jasa yang hanya mengelola dana asuransi. Selanjutnya
sebagian besar pendapat Husain Hamid Hassan terdapat atau tertulis dalam fatwa-
fatwa DSN-MUI tentang asuransi.

Kata Kunci: Ta’min; Asuransi; Husain Hamid Hassan.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 10

September 1987.
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II.

I11.
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Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap

-

A ditulis Sunnah
ile ditulis ‘illah
Ta’ Marbutah di Akhir Kata

A. Bila dimatikan ditulis dengan 4

a3l ditulis al-maidah
4Dl ditulis islamiyyah
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(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya)

B. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis 4.

a3l 45 jlae ditulis Mugqaranah al-mazahib
Vokal Pendek
Kasrah  ditulis 1
Fathah  ditulis a
Dammah ditulis u
Vokal Panjang
Fathah  + Alif ditulis a
Ol ditulis Istihsan
Kasrah  + ya’ mati ditulis a
) slall ditulis al- ‘Alwani
Dammah + wawu mati ditulis u>
asle ditulis “Ulu>m
Vokal Rangkap
Fathah + ya’ mati ditulis ai
pR Pr= ditulis gairihim

Fathah  wawu mati ditulis au
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VII.

VIII.

IX.

Js ditulis Oaul

Vokal Pendek yang Beruutan Dalam Satu Kata Dipisahkan Dengan

Apostrof

e:‘-’\\ ditulis a’antum

ey ditulis w'iddat

33)5“ ) ditulis la’in syakartum
Kata Sandang Alif + Lam

A. Bila diikuti huruf Qomariyyah
Q‘ )ﬂ\ ditulis al-Qur’an
badl) ditulis al-Qiyas

B. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf/ (el) nya.

) ditulis ar-Risalah

el ditulis an-Nisa:

Penelitian Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

Il Jaf ditulis Ahl al-Ra’yi

aaul) LJM ditulis Ahl as-sunnah
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kehidupan manusia tidak jauh dari namanya ancaman bahaya yang kapan
saja datang menghampiri yang memancing rasa takut dan histeria. Manusia selalu
dicekam oleh kegelisahan atas rezeki, ajal dan lain sebagainya.! Ancaman-
ancaman ini akan dapat datang secara silih berganti dan sulit untuk dikalkulasi.
Namun bagaimanapun hal itu adalah realitas yang melingkupi manusia. Sehingga
manusia pun mau tidak mau harus terus memutar otak dan menciptakan inovasi-
inovasi untuk mengatasi hal-hal tersebut, yang mana salah satu dari inovasi
tersebut adalah adalah asuransi.’

Perusahaan asuransi muncul di tengah kepanikan dan ketakutan manusia
akan hal-hal bahaya yang kapan saja dapat menghampiri mereka. Berbagai macam
produk dan sistem asuransi pun ditawarkan oleh perusahaan-perusahaan asuransi
mulai dari asuransi kesehatan, kematian, kebakaran, kehilangan, hingga asuransi
kecelakaan.® Dengan fenomena ini ‘maka smuncul juga masalah baru yaitu
pertanyaan-pertanyaan mengenai asuransi tersebut. Mulai dar1 apakah perusahaan-
perusahaan asuransi yang ada telah sesuai dengan sistem asuransi dalam Islam.

Apakah asuransi sudah dapat benar-benar memberikan rasa aman dan nyaman

! Husain Husain Syahatah, Asuransi dalam Perspektif Syari’ah, alih bahasa KA Fallasufa,
Cet-l (Jakarta: Amzah, 2006), him. xiii.

2 Ibid., hlm. xviii.

3 Ibid.



bagi manusia? Apakah produk-produk yang ditawarkan telah meliputi seluruh sisi
ancaman bahaya yang akan dihadapi? Apakah asuransi yang ditawarkan aman
dari unsur riba, garar? Dan pertanyaan lainnya.*

Bila dilihat dari definisi maka Asuransi berasal dari bahasa Belanda
“assurantie”, yang dalam hukum Belanda disebut “verzekering”, yang artinya
pertanggungan. Dari istilah “assurantie” kemudian timbul istilah “assuradeur”
bagi penanggung, dan “geassureerde” bagi tertanggung.’

Di dalam Islam, cikal bakal asuransi Syari’ah berasal dari adat kebiasaan
bangsa Arab jauh sebelum Islam datang dalam bentuk “al-‘dgilah”. Apabila salah
seorang anggota suku terbunuh oleh suku lain dengan tidak sengaja maka pewaris
korban akan dibayar dengan uang darah (ad-diyah) sebagai kompensasi oleh
saudara terdekat dari sipembunuh. Saudara terdekat dari sipembunuh tersebut
disebut al- ‘agilah. Sebenarnya yang harus membayar ganti rugi tersebut adalah si
pembunuh sendiri, namun kemudian kelompoknyalah yang mengambil alih untuk
membayarnya, karena pembunuh tersebut merupakan salah satu anggota
kelompoknya.°

Bila kita lihat dalam perkembangan asuransi Islam maka di dalamnya
terdapat dua istilah yaitu ar-Takaful dan at-Ta’min, yang mana dalam konsep at-

takaful beberapa tokoh mendefinisikannya bahwa setiap individu suatu

4 Ibid., him. Xix.

> Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syari’ah Konsep dan Operasional (Jakarta: Gema
Insani, 2004), him. 26.

& Muhammad Muhsin Khan, Dalam Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syari’ah Konsep
dan Operasional (Jakarta: Gema Insani, 2004), him. 31.



masyarakat berada dalam jaminan atau tanggungan masyarakat setiap orang yang
memiliki kemampuan menjadi penjamin dengan suatu kebajikan bagi setiap
potensi kemanusiaan dalam masyarakat sejalan dengan pemeliharaan
kemashlahatan individu. Konsep ini hanya berlaku pada asuransi sosial yang
didasari dengan tiga prinsip yaitu saling bertanggung jawab, melindungi, dan
bekerja sama.” Sebagian dari fugaha mengkhususkan redaksi fakaful atau kafalah
sebatas pada jaminan atau asuransi jiwa.®

Sedangkan untuk konsep at-fa ‘min beberapa tokoh memeberikan definisi
adalah saling menanggung atau tanggung jawab sosial. Selain itu juga cara atau
metode untuk memelihara manusia dalam menghindari resiko yang beragam yang
dapat kapan saja terjadi dalam hidupnya.” Dan dalam konsep ini berlaku di
dalamnya asuransi yang berbentuk sosial maupun dalam bentuk perniagaan atau
bisnis.!” Ada beberapa ulama yang berpendapat bahwa konsep 7a 'min termasuk di
dalamanya asuransi komersial atau bisnis yang diantaranya adalah Mustafa

Zarqa’.

TMuhammad Syakir Sula, Asuransi Syari’ah Konsehlm..., him. 33-34. Selanjutnya dapat
dilihat dalam Muhammad Abu>Zahrah, At-Takaful al-ljtima’i fi-al-Islami (Kairo: Dar al-Qoumiyyah
li al-Tiba’ah wa al-Nasyr, 2006), dan Syarikat Takaful Malaysia, Panduan Syarikat Takaful
Malaysia.

8 ‘Abdullah bin Muhammad at-Tayyar dkk, Ensiklopedia Figih Muamalah, alih bahasa
Miftahul Khairi, Cet-I (Yogyakarta: Maktabah al-Hanif, 2004), him. 285

9 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syari’ah Konsehlm..., hlm. 29. Selanjutnya dapat
dilihat dalam Muhammad Syauqi al-Fanjari, Al- Islam wa at-Ta’min (Riyadh, 1994), dan Mustafa
Ahmad Zarqa’, Al-Iqtisodi Al-Islamiyah — Nidzamu at-Ta’min (Beiru>t: Dar al-Fikr, 1968).

10 Muhammad Ibrahim al-Hafnawi, Mu’jam Garib al-Fighi wa al-Usdl, jilid ke-3 (Kairo:
Dar al-Hadis, 2009), him. 128.



Bila dilihat dari definisi at-ta’min di atas, dijelaskan bahwa konsep
tersebut mencakup asuransi sosial dan juga asuransi perniagaan atau bisnis.
Namun seorang guru besar di Universitas al-Azhar Kairo yang bernama Profesor
Husain Hamid Hassan berpendapat bahwa asuransi konvensional jauh dari nilai-
nilai dan prinsip-prinsip asuransi Islam. Dalam beberapa bukunya yang
memebahas tentang asuransi beliau juga menjelaskan perbedaan dari perusahaan
asuransi komersial dan perusahaan asuransi Islam. Profesor Husain Hamid
Hassan dalam bukunya At#-Ta’'min Al-Islami menjelaskan bahwa ia
mengharamkan asuransi perniagaan atau bisnis karena mengandung unsur garar
dan juga menggunakan akad mu’awadah, sedangkan dalam asuransi harusnya
menggunakan akad tabarru’.'' Selain hal diatas, hal lain yang memperkuat
pemilihan pemikiran Husain Hamid Hassan sebagai objek dari penelitian ini
adalah karena ia salah satu dari ulama yang membahas asuransi kontemporer baik
asuransi Islam ataupun asuransi konvensional. Sehingga dari beberapa pendapat
beliau di atas, maka dalam penelitian ini membahas bagaimana pemikiran beliau

tentang asuransi.

B. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang di atas maka peneliti merumuskan tiga
permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep asuransi Konvensional menurut Husain Hamid Hassan?

2. Bagaimana konsep asuransi Islam menurut Husain Hamid Hassan?

1 Husain Hamid Hassan, at-Ta’min al-Islami, Cet-| (Amman: Arwiga, 2017), him. 57.



3. Bagaimana relevansi pemikiran asuransi Husain Hamid Hassan pada asuransi

di Indonesia?

C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk memahami konsep asuransi konvensional menurut Husain Hamid
Hassan.

2. Untuk mendeskripsikan pemikiran Husain Hamid Hassan tentang asuransi
Islam.

3. Untuk mengetahui bagaimana relevansi pemikiran asuransi Husain Hamid

Hassan pada asuransi di Indonesia.

D. Telaah Pustaka

Guna mendukung penelitian dan penelitian yang lebih luas dan lengkap,
maka peneliti berusaha melakukan kajian terlebih dahulu terhadap pustaka yang
memiliki hubungan atau kaitan dengan topik penelitian yang dilakukan. Kajian
terhadap asuransi telah banyak dilakukan oleh oleh ulama-ulama dan para peneliti
terdahulu baik d masa klasik, masa pertengahan maupun di masa modern. Pustaka
pertama yang mengkaji tentang asuransi Mohammad Muslehuddin dalam disertasi
doktor nya yang diterjemahkan dalam bahasa Indonesia yang berjudul “Asuransi
dalam Islam.” la menjelaskan dalam tulisannya bahwa beberapa ulama modern

mengharamkan asuransi karena asuransi merupakan perjanjian pertaruhan,



mengandung perjudian, dan melibatkan urusan yang tidak pasti.'”? la juga
berpendapat bahwa asuransi tidak dapat disamakan dengan kafalat karena
pertukaran dan penyerahan hak milik barang harus dilakukan ketika akad
berlangsung, tidak boleh ditangguhkan. Selain itu ia juga mengharamkan asuransi
karena dalam asuransi yang menjadi dasar pertimbangannya adalah premi. Ia juga
mengramkan karena adanya fa’lig pada kerugian yang belum pasti yang
menjadikan perjanjian asuransi itu suatu pertaruhan atau permainan yang
bergantung pada nasib."

“Asuransi Umum Syari’ah dalam Praktik Upaya Menghilangkan Garar,
Maisir, dan Riba” karya dari Muhaimin Igbal. Dalam tulisannya ini ia
menjelaskan ~ permasalahan-permasalahan yang dihadapi industri asuransi
konvensional secara global. Ia juga membahas bagaimana manajeman resiko
dalam Islam, dan bagaimana menghilangkan garar, maisir, dan riba dalam
kontrak asuransi. ia juga menjelaskan bagaimana cara menghilangkan garar,
maisir, dan riba dalam risiko korporasi modern dan nilai-nilai dalam manajemen
asuransi Syari’ah. Selain itu pada bab terakhir ia memberi bagaimana konsep
kontrak asuransi Syari’ah dengan sistem mudarabah dan dengan sistem wakalah.

Husain Husain (Syahatah dalam:bukunya “Asuransi. dalam Perspektif
Syariah” yang judul aslinya adalah “Nuzim at-Ta ’min al-Mu’asirah fi mizan asy-

Syari'ah al-Islamiyyah.” la menjelaskan bahwa asuransi niaga dan asuransi jiwa

12 Mohammad Muslehuddin, Asuransi Dalam Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), him.
123.

13 Ibid., him. 146-148.



haram karena termasuk akad pemberian kompensasi keuangan yang bersifat
spekulasi dan karenanya mengandung unsur manipulasi yang keji, dan termasuk
jenis perjudian terselubung karena mengandung unsur spekulasi pengambilan
resiko dalam kompensasi keuangan dan juga mengandung unsur merugikan satu
pihak." Adapun untuk asuransi sosial, ia berpendapat bahwa tidak ada
mengandung resiko pelanggaran syariat. Akan tetapi resiko dosa sepenuhnya
ditanggung oleh pemerintah sebagai pengelola asuransi jika ia sampai
menginvestasikan dana tersebut pada bidang-bidang yang bertentangan dengan
hukum dan prinsip Islam.'

“Asuransi dalam Perspektif Hukum Islam (Suatu Tinjauan Analisis
Historis, Teoritis, dan Praktis)” karya dari Hasan Ali. Dalam karyanya ini Hasan
Ali membahas bagaimana hubungan antara hukum Islam dan realita sosial.
Seperti beberapa kajian-kajian sebelumnya ia juga memaparkan tinjauan umum
tentang asuransi. sedangkan dalam pembahasan asuransi dalam perspektif hukum
Islam ia memaparkan nilai filosofis asuransi Syari’ah, landasan asuransi Syari’ah
mulai dari al-Quran sampai istihsan. Selain itu ia juga menjelaskan apa-apa aja
prinsip-prinsip dasar dalam asuransi Syari’ah dan bagaimana pendapat para ulama
trhadap asuransi Syari’ah.'®

Muhammad Syakir Sula dalam bukunya “Asuransi Syari’ah (Life and

General), Konsep dan Sistem Operasional.” Dalam bukunya ini ia menjelaskan

1 Husain Husain Syahatah, Asuransi Dalam..., him. 9-10, 24.
15 pid., him. 29.

16 Hasan Ali, Asuransi Dalam Perspektif Hukum Islam, Suatu Tinjauan Analisis Historis,
Teoritis, dan Praktis (jakarta: Kencana, 2004), him. Xiv.



landasan teori asuransi Syari’ah, pendapat-pendapat ulama mengenai asuransi
mulai dari yang membolehkannya dan mengharamkannya. Ia juga menjelaskan
bahwa sistem operasional asuransi konvensional mengandung unsur garar,
maisir, dan Riba. Terdapat garar karena akad yang digunakan adalah akad
tabaduli. Sedangkan adanya maisir karena adanya salah satu pihak yang untung,
namun dilain pihak justru mengalami kerugian.!” Selain menjelaskan hal-hal yang
mengharamkannya, ia juga menjelaskan jalan keluardari hal tersebut agar
mengandung sistem Syari’ah yaitu untuk mengatasi garar yaitu dengan
mengganti sistem fabdaduli dengan sistem fakafuli. Sedangkan untuk masalah
maisir yaitu dengan melakukan Reserving Period pada awal akad, sehingga setiap
peserta berhak untuk mendapatkan cash velue kapan saja. sedangkan untuk
masalah Riba dapat di atasi dengan mengganti sistemnya menjadi konsep
mudarabah.'®

Kuat Ismanto dalam karyanya “Asuransi Syari'ah Tinjauan asas-asas
Hukum Islam.” Kuat Ismanto dalam tulisannya ini membahas konsep suransi
konvensionaly konsep asuransi Syari’ah. Di sini ia juga mencantumkan pendapat-
pendapat = ulama tentang asuransi mulai dari yang mengharamkannya , yang
membolehkannya dan ‘'yang berpandapat membolehkan asuransi sosial dan
mengharamkan asuransi komersial. Selain itu, ia juga mencantumkan asas-asas

hukum asuransi. ia juga berpendapat bahwa terdapat unsur garar dalam praktik

17 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syari’ah..., him. 174-176.

18 Ibid.



asuransi konvensional, dan akad yang seharusnya digunakan dalam asuransi
Syari’ah adalah akad fakafuli dan tabarru’."”

Waldi Nopriansyah yang berjudul “Asuransi Syari’ah, Berkah Terakhir
vang Tak Terduga.” Dalam karyanya ini ia menjelaskan tentang pengertian dan
ruang lingkup asuransi Syari’ah. Ia juga menjelaskan bahwa landasan operasional
asuransi Syari’ah pada dasarnya ada dua macam, yaitu sumber tekstual atau
sumber tertulis yang disebut dengan nusiis, dan sumber non-tekstual atau sumber
tak tertulis yang disebut gair an-nusiis seperti istihsan dan qiyas. Yang mana
kedua landasan tersebut digunakan untuk melegalisasi praktik bisnis asuransi.’ la
juga menyebutkan bahwa peraturan yang ada sekarang di Indonesia yaitu Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 1992 tentang usaha Perasuransian kurang
mengakomodasi asuransi Islam karena tidak ada mengatur asuransi berdasarkan
prinsip-prinsip Syari’ah.”

Nadratuzzaman Hosen® yang berjudul “Mendudukkan Status Hukum
Asuransi Syari’ah Dalam Tinjauan Fugaha Kontemporer.” Dalam tulisan ini ia
menerangkan. pandangan Fuqaha kontemporer. Dalam kitab-kitab Fiqih klasik,
diskusi tentang asuransi-tidak dapat ditemukan kecuali pada kitab Rad al Muhtar

‘ala Dar al Mukhtar yang dikarang oleh Ibn Abidin Hanafiyah sebagai seorang

1% Kuat Ismanto, Asuransi Syari’ah Tinjauan Asas-Asas Hukum Islam (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2009), him. x-xii.

20 \Waldi Nopriansyah, Asuransi Syari’ah, Berkah Terakhir yang Tak Terduga (Yogyakarta:
Andi Offset, 2015), him. 33.

2 Ibid., him. 43.

22 Nadratuzzaman Hosen, “Mendudukkan Status Hukum Asuransi Syari’ah Dalam
Tinjauan Fuqaha Kontemporer,” Jurnal Ijtihad, Vol.13:2 (Januari 2009).
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ahli figih. Asuransi dibolehkan oleh mayoritas Fuqaha kontemporer yaitu
Asuransi ta’awuni berdasarkan akad tabarru’, sementara asuransi tijari tidak
dibolehkan karena asuransi ini mengandung unsur riba dan garar. Dan
kesimpulan dari penelitian ini adalah Fuqaha kontemporer membagi asuransi
menjadi dua yaitu asuransi fa’@wuni atau tabarru’ yang landasannya adalah
tolong menolong dan asuransi tijari yang landasannya adalah bisnis atau profit
oriented. Sebagian fugaha membolehkan asuransi tijari dan sebagian yang lain
mengharamkannya. Tetapi mayoritas ulama fikih kontemporer sepakat bahwa
asuransi ta’awuni atau tabarru’ adalah boleh. Menurut peneliti, asuransi boleh
dengan catatan perusahaan asuransi Syari’ah harus selalu memperhatikan prinsip-
prinsip Syari’ah sehingga terhindar dari praktek asuransi tijari yang diharamkan
oleh mayoritas fuqaha. Efektifitas ketaatan tersebut dimanifestasikan dengan
berfungsinya dewan pengawas Syari’ah, kelurusan niat manajemen perusahaan
asuransi dan cara pandang nasabah terhadap asuransi yang beroperasi berdasarkan
prinsip Syari’ah.

Selanjutnya tesis dari Kuat Ismanto”*yang berjudul “Studi Asas Hukum
Islam Tentang Asuransi.” Dalam tulisan ini ia membahas apakah pelanggaran
prinsipal asas-asas hukum asuransi kenvensional yang berupa principle of
insurable interest, principles of utmost good faith, principle of indemnity,
principle of subrogation, dan principle of contribution terhadap prinsip-prinsip

hukum Islam. Penelitian ini menggunakan pendekatan sui generis-cum empiris.

23 Kuat Ismanto, “Studi Asas Hukum Islam Tentang Asuransi,” Tesis Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga (2005).
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Hasil dari penelitia ini adalah walaupun asuransi termasuk masalah baru dalam
dalam muamalah, tetapi bukanlah praktek yang dilarang, sebab tidak ada dalil nas
yang melarang keberadaannya. Disamping itu segala praktek bisnis yang baru
tidak dilarang sama Islam selama tidak bertentangan dengan ketentuan Syari’ah
dan dikelola dalam rangka meningkatkan kesejahteraan umat. Secara esensial
dapat dikatakan bahwa adanya prinsip-prinsip hukum asuransi, tidak bertentangan
dengan syariat Islam.

Ibn ‘Abidin dalam kitabnya “Radd al-Mukhtar ‘ala ad-Durr al-Mukhtar.”
Ini adalah salah satu fatwa pertama tentang asuransi Islam. Dalam karyanya ini,
Ibn ‘Abidin menjelaskan bagaimana dahulu para pedagang menyewa kapal untuk
mengangkut kapalnya, yang mana selain membayar upah sewa kapal, para
pedagang juga membayar premi asuransi. Premi yang dibayarkan oleh pedagang
nanti akan dikembalikan lagi kepada pedagang apabila barang yang di kapal
musnah karena terbakar, tenggelam, dibajak dan lain sebagainya. Dalam hal ini
Ibn ‘Abidin mengharamkannya karena pedagang tidak boleh mengambil uang
pengganti dari barang-barangnya yang sudah musnah, karena hal yang seperti itu
iltizam ma la yalzam (mewajibkan sesuatu yang tidak wajib).**

“At-Takaful al-Ijtima'T fi Al-Islam” karya dari Muhammad Abu> Zahrah.
Dalam karyanya ini dia membahas bagaimana konsep fakdaful dalam Islam, ia juga
menjelaskan pinsip-prinsip dalam fakaful dan bagaimana posisi negara dalam

menjamin warga negaranya. la juga menjelaskan bagaimana sedekah dan wakaf

2 Muhammad Amin Bin ‘Abidin, Radd al-Muhtar ‘ald al-Durr al-Mukhtar, Jilid ke-4
(Beiru>t: Dar al-Fikr, 1992), him. 170.



12

juga termasuk dalam upaya saling menjamin dalam masyarakat. Dalam karyanya
ini ia jelas hanya menghalalkan asuransi benrentuk sosial dan mengharamkan
yang berbentuk komersil.?

Ahmad Musaddad®* dengan judul “Asuransi Dalam Pandangan Husain
Hamid Hassan Dan Muhammad AI-Bahi.” Kajian ini ia fokuskan dalam
membandingkan pemikiran Husain Hamid Hassan sebagai perwakilan dari
kalangan yang mengharamkan asuransi dan Muhammad al-Bahi dari kalangan
yang menghalalkannya. Menurut penelitian ini bahwa menurut Husain Hamid
Hassan asuransi pada jenis sosial dan mutual itu hukumnya halal. Ia berargumen
karena pada dua jenis asuransi ini kental sekali dengan unsur rolong menolong
yang sangat dianjurkan oleh syara’. Sedangkan pada jenis asuransi dengan
pembayaran tetap ar-ta’'min bi gist as-sabit maka hukumnya adalah haram, karena
akad yang digunakan dalam asuransi jenis ini adalah akad mu 'awadah maliyah
yang mengandung garar yang banyak, mengandung judi, taruhan dan riba.
Sedangkan Muhammad al-Bahi berpendapat sebaliknya, menurutnya semua jenis
asuransi adalah halal, 1a berargumen karena asuranst merupakan suatu kebutuhan
yang amat penting dan-strategis untuk menghadapi bencana, bisa mengurangi
pengangguran dan peningkatan taraf hidup masyarakat, jauh sekali dari kemiripan
dengan riba, garar dan juga jauh sekali dari benturan dengan sikap tawakal

kepada Allah swt.

2> Muhammad Abu> Zahrah, At-Takaful al-Ijtima’r..., him. 64-65.

26 Ahmad Musaddad, “Asuransi Dalam Pandangan Husain Hamid Hasan Dan Muhammad
Al-Bahi,” Tesis Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (2012).
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Perbedaan tesis ini dengan tesis Ahmad Musaddad adalah bahwa Ahmad
Musadda mengkajinya melalui perbandingan pendapat Husain Hamid Hassan
dengan Muhammad al-Bahi, dan sumber yang diambil juga hanya dari satu buku
Husain Hamid Hassan yang lama yaitu Hukmu asy-Syari’ah al-Islamiyyah fi
‘Ugudi at-Ta’'min, yang mana dalam buku tersebut hanya menjelaskan keharaman
asuransi konvensional atau komersil, sedangkan peneliti dalam tesis ini, selain
mendeskripsikan pemikiran Husain Hamid Hassan, peneliti juga mengkritik dan
melihat bagaimana relevansi pemikiran tersebut dengan asuransi yang ada si
Indonesia. Selain itu peneliti mengambil rujukan dari dua karya Husain Hamid
Hassan yaitu Hukmu asy-Syari’ah al-Islamiyyah fi ‘Uqidi at-Ta’ 'min, dan yang
terbaru yaitu at-Ta 'min al-Islami, yang mana dalam buku yang terbaru ini Husain
Hamid Hassan menambahkan bagaimana konsepdan prinsip-prinsip asuransi

Islam.

E. Kerangka Teoritik
1. Asuransi Konvensional

Kata asuransi berasal dari bahasa Belanda, assurantie,; yang dalam hukum
Belanda disebut Verzekering yang artinya pertanggungan. Dari peristilahan
assurantie Kemudian timbullah istilah  assuradeur bagi penanggung dan
geassureerde bagi tertanggung.”’ Banyak definisi tentang asuransi, menurut

Robert I Mehr,”® asuransi adalah suatu alat untuk mengurangi resiko dengan

27 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syari’ah KonsehIm..., him. 26. Lihat juga KH Alie
Yafie, Asuransi dalam Pandangan Syariat Islam (Bandung: Mizan, 1998), him. 205-206.

28 |pid. Lihat juga Robert | Mehr, Life Insurance Theory and Practice, 1985, Business
Publication.
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menggabungkan sejumlah unit-unit yang beresiko agar kerugian individu secara
kolektif dapat diprediksi. Kerugian yang dapat diprediksi itu kemudian dibagi dan
didistribusikan secara proporsional diantara semua unit-unit dalam gabungan
tersebut.

Asuransi modern muncul pertama kali di Italia yaitu pada abad ke-14
masehi, yang mana dalam hal itu adalah asuransi laut. Pada zman itu para
pedagang membawa barang dagangannya dengan jasa kapal laut. Ketika itu kapal
laut merupakan sarana tranportasi dengan resiko yang tinggi. Maka muncullah
polis asuransi, di mana para pedagang mambayar sejumlah uang kepada pihak
yang yang menyediakan jasa asuransi, yang mana apabila suatu saat terjadi
kerusakan atas barang atau hilang selama dalam perjalanan maka pihak tersebut
mengganti seluruh kerugian.?

Definisi asuransi sebenarnya dapat dilihat dari berbagai sudut pandang,
yaitu dari sudut pandang ekonomi, hukum, bisnis, sosial, ataupun berdasarkan
pengertian matematika. Itu berarti bisa lima definisi untuk asuransi. tidak ada satu
definisi yang bisa memenuhi masing-masing sudut pandang tersebut. Asuransi
merupakan bisnis yang unik, yang di dalamnya terdapat aspek tersebut.*

Untuk asuransi konvensional terdapat beberapa macam yang diantaranya

adalah:?!

2 Erwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer, Cet-XXI (Bogor: Berkat Mulia
Insani, 2019), him. 291.

30 1pid., him. 27. Selanjutnya dapat dilihat di Herman Darmadi, manajemen Asuransi
(Jakarta: Bumi Aksara, 2000), him. 2-3.

31 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer (Bogor: Ghalia Indonesia,
2012), him. 302.
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a. Asuransi timbal balik

Yang dimaksud adalah beberapa orang menyetorkan iuran yang ditentukan
dikumpulkan dengan maksud meringankan beban seseorang lain dari mereka saat
ditimpa bahaya atau kecelakaan. Jika uang yang dikumpulkan tersebut telah habis
maka dipungut lagi iuran yang baru untuk persiapan selanjutnya, begitu

seterusnya.

b. Asuransi dagang

Beberapa orang yang senasib bermufakat dalam mengadakan
pertanggungjawaban bersama untuk memikul kerugian yang menimpa salah
seorang dari anggota mereka. Apabila timbul sebuah kecelakaan yang merugikan
maka anggota yang tergabung dalam perjanjian tersebut ikut memikul kerugian

tersebut.

c. Asuransi pemerintah

Pemerintah menjamin kerugian setiap orang bagi siapa saja yang
menderitanya tanpa mempertimbangkan keuntungan, bahkan pemerintah juga
menanggung kekurangan yang ada. Asuransi pemerintah dilakukan secara

obligator atau paksaan dan dilakukan oleh badan-badan yang telah ditentukan.
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d. Asuransijiwa
Asuransi atas jiwa seseorang, penaggung akan membayar kepada orang yang
disebutkan namanya dalam polis apabila yang di tanggung meninggal dunia
atau sudah melewati masa-masa tertentu sesuai perjanjian.*?
e. Asuransi atas bahaya yang menimpa badan
Asuransi dengan keadaan tertentu pada asuransi jiwa atas kerusakan diri
seseorang, seperti asuransi mata, asuransi telingan, asuransi tangan, atau asuransi
atas penyakit tertentu. Asuransi ini banyak dilakukan oleh buruh-buruh industri
yang kemungkinan dapat menghadapi bermacam-macam kecelakaan dalam

mennunaikan tugasnya.

f.  Asuransi terhadap bahaya pertanggungjawaban sipil
Asuransi yang dilakukan terhadap benda-benda, seperti asuransi rumah,

perusahaan, mobil, kapal, motor, dan lain sebagainya.*

2. Asuransi Syariah

At-ta"min’, (03 diambil | dari| Katal \(3<)) ‘memiliki arti memberi
perlindungan, ketenangan, rasa aman, dan bebas dari rasa takut.** Sebagai mana
firman Allah.

“Dialah Allah yang mengamankan mereka dari ketakutan.” (Quraisy: 4).

Dari kata tersebut muncul kata-kata yang berdekatan diantaranya adalah:

32 Ibid., him. 303.
3 Ibid.

34 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syari’ah Konsep..., him. 28. Selanjutnya lihat di Salim
Segaf al-Jufri, Ar-Riba wa Adraruhu ‘ald al-Mujtama’ Al-Islami, him. 219.



17

(0e¥) Y ¢Uac)) memberi rasa aman. Dari arti tersebut, dianggap paling
tepat untuk mendefinisikan istilah at-ta’min yaitu, men-at-fa ’'min-kan sesuatu,
artinya adalah seseorang membayar atau menyerahkan uang cicilan agar dia atau
ahli warisnya mendapatkan sejumlah uang sebagaimana yang telah disepakati,
atau untuk mendapatkan ganti rugi terhadap hartanya yang hilang, dan dapat juga
terhadap hidupnya.*

Al-Fanjari mengartikan at-fa’min atau asuransi Syari’ah dengan
pengertian saling menanggung atau tanggung jawab sosial. Ia juga membagikan
ta’min menjadi tiga bagian, yaitu at-ta 'min at-ta’awuni, at-ta 'min al-tijari, dan at-
ta’min al-hukumf.”

Mustafa Ahmad Zarqa’ memaknai af-ta ’'min atau asuransi Syari’ah adalah
kejadian. Adapun metodologi dan gambarannya dapat berbeda-beda, namun pada
intinya, asuransi Syari’ah adalah cara atau metode untuk memelihara manusia
dalam menghindari risiko bahaya yang beragam yang akan terjadi dalam
hidupnya.’’ Beliau juga mengatakan bahwa ar-ta ‘min atau asuransi Syari’ah yang
dipahami oleh ulama adalah sebuah sistem fa’'awun yang bertujuan untuk
menutupi kerugian peristiwa-peristiwa. tugas ini dibagikan kepada kelompok
tertanggung, dengan cara_memberikan pengganti kepada orang yang tertimpa

musibah. Pengganti tersebut diambil dari kumpulan premi-premi mereka.

35 Ibid. Selanjutnya lihat di Majma’ al- Lugah al-‘Arabiyyah, Al-mu’jam al-wasit, him. 27-
28.

36 Ipid. Lihat juga Muhammad Syaugqi al-Fanjari, Al- Islam wa at-Ta’min (Riyadh, 1995),
him. 23.

37 Ibid. Selanjutnya lihat Mustafa Ahmad Zarqa’, Al-Igtisadi al-Islamiyyah — Nizam at-
ta’min (Beiru>t: Dar al-Fikr, 1968).
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Jika dikaji dalam literatur lain bahwa at-ta’min at-tijari adalah termasuk
akad yang yang fasid secara syariat. Hal ini karena akad in mengandung garar,
riba dan lain sebagainya. Sedangkan untuk at-ta 'min al-islami adalah ta 'min yang
berbentuk tolong menolong.*® Dengan demikian asuransi dilihat dari segi teori dan
sistem, tanpa melihat sarana atau tata cara kerja dalam merealisasikan sistem dan
memperaktekkan teorinya, sangat relevan dengan tujuan-tujuan umum Syari’ah

dan diserukan oleh dalil-dalil juz 7 nya.*

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini jika ditinjau dari bahan data yang digunakan maka
penelitian ini adalah termasuk penelitian kepustakaan (/ibrary research),* yang
sumber datanya diperoleh dan digali dari literatur-literatur, buku-buku, dan jurnal
yang semuanya bersumber dari khazanah kepustakaan yang berhubungan dengan
objek penelitian ini, dan di sini peneliti melakukan penelitian terhadap buku dan

pemikiran seorang tokoh yang berkaitan dengan ta 'min atau asuransi Islam.*!

38 Wahbah az-Zuhaili, Mausi’ah al-Fighiyyah al-Islami wa al-Qadaya al-Mu’dasirah, jilid
ke-11 (Damaskus: Dar al-Fikr, 2010), him. 127-128.

39 Ibid.

40 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif, Suatu Tinjauan
Tingkat, Cet-XIX (Depok: Rajawali Pers, 2019), him. 13.

41 Arief Furchan dan Agus Maimun, Studi Tokoh Metode Penelitian Mengenai Tokoh, Cet-
| (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 15.
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2. Sifat Penelitian

Dalam penelitian kepustakaan terdapat beberapa sifat penelitian yang
diantaranya adalah penelitian terhadap asas, sistematika hukum, sejarah hukum,
perbandingan hukum dan lain sebagainya.*’Dari macam-macam sifat penelitian
tersebut maka penelitian ini termasuk penelitian asas®, karena yang dikaji adalah
mengenai konsep atau gagasan seorang tokoh mengenai hukum sesuatu transaksi
asuransi, yang mana tokoh yang dikaji adalah Profesor Husain Hamid Hassan.*
Lebih lanjut jika dilihat dari penelitian hukum Islam, maka sifat dari penelitian ini
adalah penelitian an-nazariyyat al-fighiyyah atau disebut dengan penelitian asas-
asas hukum Islam.*® Sedangkan jika dilihat dari tujuannya maka sifat tujuan
penelitian ini termasuk penelitian analitis dan kritis yang mana penelitian analitis
dan kritis adalah suatu penelitian dengan tujuan untuk mengkaji atau menganalisis
dan mengkritisi objek. Dalam hal ini peneliti menganalisis dan mengkritisi
sistematika pemikiran Husain Hamid Hassan mengenai fa 'min dalam asuransi

Syari’ah.

42 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudj, Penelitian Hukum Normatif..., him. 14. Soerjono
Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Cet-Ill (Jakarta: Ul Press, 1986), him. 51.

4 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, Cet-X (Jakarta: Sinar Grafika, 2018), him. 25.
Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum..., him. 51.

4 Atho’ Mudzar, Pendekatan Studi Islam Dalam Teori dan Praktek (Yogyakarta, Pustaka
Pelajar, 1998), him. 12.

4 Syamsul Anwar, Usul Fikih al-Gazzali, Cet-l (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2015),
him. 282,284.



20

3. Pengumpulan Data
Karena penelitian ini adalah penelitian normatif dan data diperoleh dari
bahan-bahan pustaka yang biasanya disebut dengan data sekunder. Dalam data

sekunder mencakup beberapa hal:*

a. Bahan hukum primer: yang dalam penelitian ini terdapat beberapa bahan
hukum primer yaitu ayat al-Quran dan hadis Nabi yang berkaitan dengan
ta’min atau asuransi Islam, dan bebrapa fatwa DSN-MUI yang berkaitan
dengan asuransi Islam. Bahan hukum primer ini diperoleh dari sumber primer
yaitu dari al-Quran dan kitan Hadis.

b. Bahan hukum Sekunder: dalam penelitian ini bahan hukum sekunder adalah
pendapat Husain Hamid Hassan tentang fa’min yang diperoleh dari dua
sumber yaitu sumber primer dan sumber sekunder. Adapun sumber primer
adalah:

1) At-Ta’min al-Islami

2) Hukmu asy-Syari’ah al-Islamiyyah fi ‘Uqudi at-Ta 'min

Dan untuk sumber sekundernya diperoleh-dari beberapa literatur, baik
buku, jurnal dan lain sebagainya yang mengutip pendapatnya Husain Hamid

Hassan.

c. Bahan hukum tersier: penelitian ini juga memperoleh bahan-bahan penelitian
dari bahan hukum tersier sebagai penunjang yang berupa kamus dan

ensiklopedia.

46 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif..., him. 12-13.
Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum..., him. 52.
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4. Pendekatan Masalah

Pendekatan masalah yang digunakan adalah pendekatan yuridis syar’i atau
fikih.*” Yaitu kajian hukum Islam terhadap sebuah objek yang dalam penelitian ini
adalah kajian terhadap pemikiran Husain Hamid Hassan dalam bukunya at-ta ‘min
al-islami dan Hukmu asy-Syar’iyyah al-Islamiyah fi ‘Uqidi at-Ta’min, yang
dengan pendekatan ini diharapkan dapat menyimpulkan menjabarkan,
menganalisis dan mengkritisi sistematika pemikiran Husain Hamid Hassan
mengenai ta,min dalam asuransi dan hukum dari asuransi tersebut dan

menjelaskan bagaimana relevansinya dengan asuransi yang ada di Indonesia.

5. Teknik Analisis

Karena penelitian ini adalah penelitian pemikiran tokoh maka teknik
analisis yang digunakan adalah deskriptif® yang mana menjabarkan pemikiran
Husain Hamid Hassan tentang asuransi baik yang konvensional maupun Islam,
yang kemudian dilanjutkan dengan teknik analisis komparatif yang mana
dikomparasikan dengan pendapat ahli dari Indonesia yang membahas tentang
asuransi. adapaun untuk teknik analisis: kritis dilakukan kritik=kritik terhadap
pemikiran Husain Hamid Hassan yang mana kritik tersebut dapat berupa

penolakan atau persetujuan.

47 Sofyan A. HLM. Kau, Metode Penelitian Hukum Islam, Cet-l (Yogyakarta: Mitra Pustaka,
2013), him. 160.

48 Sofyan A. HLM. Kau, Metode Penelitian Hukum Islam..., him. 160.
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penyusunan tesis ini dibagi menjadi tiga
bagian, yaitu bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. Pada bagian awal terdiri
halaman sampul depan, halaman judul, halaman pernyataan keaslian tesis,
pernyataan bebas plagiasi, halaman pengesahan, halaman persetujuan, nota dinas
pembimbing, halaman motto, abstrak, halaman translitrasi, kata pengantar, dan
daftar isi. Keseluruhan bagian-bagian tersebut memiliki posisi sebagai landasan
keabsahan administratif tesis.

Adapun bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian
pendahuluan sampai bagian penutup yang tertuang dalam lima bab. Pada setiap
bab terdapat sub-bab yang menjelaskan pokok bahasan sebagi berikut:

Penelitian dalam penelitian ini dibagi menjadi lima bab karena termasuk
penelitian lapangan, antara lain:

Bab I Pendahuluan, dalam bab ini tercantum latar belakang masalah yang
mana didalamnya dipaparkan latar belakang dibuatnya penelitian ini dan teori-
teori yang berhubungan dengan masalah yang ada dalam penelitian ini. Selain
latar belakang dalam ‘bab ini juga tercantum rumusan masalah yang mana
berfungsi sebagai sebagai pendorong dilakukannya penelitian ini, dan dalam
penelitian ini terdapat dua rumusan masalah. Selain itu dalam bab ini juga peneliti
mencantumkan tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka yang mana dalam
hal ini peneliti mencantumkan perkembangan kajian asuransi. selanjutnya

kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.
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Bab II dalam bab ini peneliti dan menjelaskan asuransi konvensional
secara gamblang mulai dari pengertian, dasar hukum, sejarah, bentuk-bentuk, dan
prinsip dasar. Dan selanjutnya menjelaskan asuransi Syari’ah yaitu dari
pengertian, dasar hukum, sejarah, bentuk-bentuk dan prinsip dasar,

Bab III dalam baba ini, peneliti mendeskripsikan biografi dari Husain
Hamid Hassan, perjalanan hidupnya, pendidikannya, karir dan karya-karyanya.
Dalam Bab ini peneliti jga mendeskripsikan pendapat-pendapat Husain Hamid
Hassan tentang asuransi yang peneliti kutip dari bebebrapa karyanya yang
membahas asuransi.

Bab IV Analisis Data, setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya
adalah melakukan analisis yaitu dengan mengkritik pemikirannya Husain Hamid
Hassan dan bagaimana pandangannya dalam kontkes asuransi Indonesia dengan
menggunakan metode analisa kualitatif (tidak berupa angka-angka) dengan cara
deduktif induktif.

Bab V Penutup, dalam bab ini terdapat kesimpulan, kesimpulan adalah
merupakan hasil “suatu preses penelitian. Setelah langkah-langkah di atas, maka
langkah terakhir adalah menyimpulkan dari analisis data untuk menyempurnakan
penelitian ini; sehingga mendapatkan keluasan ilmu. Pada tahap ini peneliti
membuat kesimpulan dari keseluruhan data-data yang telah diperoleh dari

kegiatan penelitian yang sudah dianalisis.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Perusahaan asuransi konvensional atau komersil tidak dapat dikategorikan
sebagai perusahaan asuransi Islam karena tidak memenuhi karakteristik yang
yang lima. Selain itu perusahaan asuransi konvensional juga mengandung
garar, yang mana letak gararnya karena para anggota atau pihak tertanggung
tidak mengetahui secarapasti apakah dia akan mendapat kompensasi atau
benefit dari perusahaan asuransi atau tidak, karena hal itu bergantung kepada
terjadinya resiko yang tidak dapat diketahui apakah akan terjadi atau tidak,
kalaupun dapat diketahui akan terjadi seperti kematian, namun tidak dapat
diketahui kapan waktu akan terjadinya, begitu juga sebaliknya dengan
perusahaan asuransi bahwa dia tidak dapat mengetahui apakah dia akan
mendapatkan untung atau tidak karena bergantung pada resiko yang akan
dialami oleh para anggota. Selain mengandung garar perusahaan asuransi
juga mengandung unsur maisir atau judi karena dalam asuransi konvensional
pihak perusahaan asuransi menjanjikan benefit kepada kepada peserta atau
tertanggung jika terjadi resiko. Jika terjadi resiko maka itu adalah sebuah
imbalan dari premi yang telah dibayarkan yang maksudnya adalah jika
peserta mengalami resiko maka maka perusahaan kenglami kekalahan karena
harus membayar kompensasi, namun jika tidak mengalami maka perusahaan
dalam keadaan menang karena premi yang dibayarkan menjadi milik

perusahaan. Unsur terakhir yang mengakibatkan asuransi konvensional tidak

109
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termasuk asuransi Islam karena di dalamnya mengandung riba karena
kompensasi yang diterima oleh anggota yang mengalami resiko tidak sama
dengan premi yang telah dibayarkannya, bisa saja sama atau kurang bahkan
lebih, yang mana jika nilainya sama maka termasuk riba nasai hal ini karena
ada mas penangguhan sdangkan jika nilainya tidak sama maka termasuk
kategori riba fadl dan nasai. Selanjutnya dikatakan mengandung riba karena
sebagian besar kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan asuransi
konvensional didasarkan pada bunga.

Konsep asuransi Islam menurut Husain Hamid Hassan harus memenuhi lima
karakteristik yaitu berdasarkan prinsip Syari’ah atau prinsip kerja sama yang
berasaskan fabarru’, selanjutnya adalah bahwa subjek dari kerja sama yang
dimaksud adalah untuk menghindari dampak dari resiko yang akan terjadi
yang ditentukan dalam akad asuransi dengan diterimanya kompensasi oleh
peserta yang mengalami resiko tersebut. Karakteristik selanjutnya adalah
membuat asosiast keanggotaan yang mewakili anggota lainnya dalam urusan
dengan perusahaan asuransi agat dana yang dinvestasikan tetap atas nama
para anggota bukan atas nama perusahaan, dan perwakilan tersebut harus dari
bagian anggota yang terdaftar 'sebagai perserta asuransi. selanjutnya adalah
bahwa dalam asuransi Islam dana dan hasil investasi dana tersebut tetap milik
para anggota bukan milik perusahaan asuransi yang dengan dana tersebut
para anggota saling menyumbang untuk membayar benefit atau kompensasi
kepada salah satu anggota yang mengalami kerugian akibatterjadinya resiko.

Karakteristik terakhir adalah bahwa perusahaan asuransi adalah perusahaan
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jasa yang hanya sebagai pengelola dana asuransi dan mendapatkan upah
sesuai dengan akad yang digunakan.

Pandangan Husain Hamid Hassan tentang asuransi Islam sebagian besar
tercantum dalam konteks asuransi Islam di Indonesia yang sistem dan
konsepnya di fatwakan oleh DSN-MUI, yang mana mulai dari sistem
pengelolaannya, konsepnya, prinsip yang digunakan dan juga akad yang
digunakan serta dalam pemberian upah kepada perusahaan asuransi sama,
yang tercantum dalam fatwa Dewan Syari’ah Nasional Nomor 21/DSN-
MUI/X/2001 Tentang Pedoman Umum Asuransi Syari’ah dan dalam fatwa
Dewan Syari’ah Nasional Nomor 51/DSN-MUI/II/2006 Tentang Akad
Mudarabah Musytarakah Pada Asuransi Syari’ah. Namun, ada satu hal yang
dapat ditambahkan dalam fatwa DSN-MUI dan hal ini mungkin dibutuhkan
dalam asuransi Indonesia guna menjamin hak-hak para anggota yaitu asosiasi

keanggotaan.

Saran

Asuransi adalah merupakan kegiatan - muamalah yang baru di zaman modern
yang tujuannya adalah untuk memanajemen resiko yang kemungkinan terjadi.
Asuransi terhindar dari hal yang diharamkan maka harus sesuai dengan
prinsip Syari’ah yang telah ditawarkan oleh Husain Hamid Hassan sehingga
semua perangkat yang ada dalam kegiatan itu harus sesuai Syari’ah agar
anggapan bahwa asuransi Islam hanya konversi dari asuransi konvensional

dapat dibantah. Dan untuk memperkuat itu perlu dilakukannya penelitian
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yang lebih dalam agar lebih jelas bagamana sistem yang seharusnya dan
sesuai dengan prinsip Syari’ah.

Sebagaimana yang didapatkan dalam lapangan bahwa masih minimnya
kesadaran masyarakat dalam melakukan asuransi di perusahaan asuransi
Islam maka sangan perlu dilakukannya sosialisai yang mendalam, begitu juga
pengawasan terhadap perusahaan Asuransi Islam yang ada agar tidak keluar

dari prinsip-prinsip asuransi Islam.
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